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ABSTRAK 

Sarah Rohadatul Aisyi. 2025. “Pemberdayaan Kelompok Masyarakat Melalui 

Program Atensi Permakanan Lansia Kementerian Sosial” (Studi Pada Kelompok 

Masyarakat “Abadi Raga” di Indihiang, Kota Tasikmalaya). Jurusan Pendidikan 

Masyarakat, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi, 

Tasikmalaya.  

Program ATENSI Permakanan Lansia sebagai bentuk perhatian dari Kementerian 

Sosial bertujuan meningkatkan kesejahteraan lansia tunggal di seluruh wilayah 

Indonesia dengan melibatkan kelompok masyarakat sebagai pelaksana utama, 

namun sering kali pemberdayaan internal kelompok ini terabaikan. Pada dasarnya, 

keberhasilan sebuah program ditentukan oleh para pelaksana programnya, akan 

tetapi pemberdayaan pelaksana program tersebut sering luput dari kajian sehingga 

kapasitas mereka kurang berkembang, yang pada akhirnya mengancam 

keberlanjutan dan efektivitas program. Maka dari itu, penelitian ini mengkaji 

pemberdayaan kelompok masyarakat melalui Program ATENSI Permakanan 

Lansia yang dialami oleh Kelompok Masyarakat Abadi Raga di Kecamatan 

Indihiang, Kota Tasikmalaya. Gap penelitian terletak pada kurangnya kajian 

mendalam mengenai tahapan pemberdayaan internal kelompok masyarakat 

pelaksana program, sementara studi terdahulu lebih menitikberatkan pada dampak 

program terhadap penerima manfaat lansia. Tujuan penelitian adalah untuk 

menganalisis proses pemberdayaan kelompok masyarakat sebagai pelaksana 

program permakanan lansia. Metode yang digunakan adalah fenomenologi dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, dimana data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teknik reduksi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi sumber. Hasil 

penelitian menunjukkan tahapan pemberdayaan meliputi kesiapan mental dan 

anggota, identifikasi kebutuhan partisipatif, perencanaan program, pembentukan 

struktur organisasi, pelaksanaan sesuai rencana, evaluasi kinerja, dan persiapan 

agar kelompok mampu menjalankan secara mandiri. Proses pemberdayaan ini 

mendorong peningkatan kapasitas dan peran kelompok masyarakat dalam 

pelaksanaan program sosial secara sistematis dan berkelanjutan. Simpulan 

penelitian menegaskan bahwa pemberdayaan internal kelompok masyarakat 

merupakan kunci keberhasilan dan keberlanjutan program ATENSI Permakanan 

Lansia, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

kesejahteraan lansia.   
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